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Abstrak: Tujuan penulisan artikel ilmiah ini adalah memahami, menganalisis dan mendeskripsikan 

keterampilan manajerial kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dimasa pandemi COVID-

19. Metode yang digunakan untuk menulis artikel ilmiah ini memakai studi kepustakaan. Hasil yang 

didapat keterampilan manajerial kepala sekolah meliputi : (1) keterampilan konseptual, terkait dengan 

pembuatan tujuan sekolah dan visi misi, menentukan strategi yang mudah dipahami, membuat 

program yang akan direalisasikan sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan, mengembangkan 

program sekolah seperti ekstrakurikuler untuk peserta didik, menganalisis SWOT yang dihadapi 

sekolah, serta memiliki inovasi yang jelas untuk kemajuan sekolah; (2) keterampilan manusiawi, 

kepala sekolah mampu mempererat hubungan baik dengan warga sekolah,  memberikan motivasi atau 

dorongan kepada guru agar bisa mengembangkan potensi dirinya, mengambil keputusan disesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan, melibatkan guru dalam rencana program sekolah; (3) keterampilan 

teknis, kepala sekolah memiliki kemampuan menggunakan pengetahuan, metode, teknik, dan 

peralatan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu yang diperoleh dari pengalaman, 

pendidikan, dan latihan (training). 

 

Kata kunci: keterampilan manajerial kepala sekolah, peningkatan kinerja guru, masa pandemi 

COVID-19 

 

 

Abstract: The purpose of writing this scientific article is understand, analyze, and describe the 

managerial skills of principals to improve teacher performance during the COVID-19 pandemic. The 

method used for writing scientific articles is using literature study. The result shows principal skills 

include: (1) conceptual skills, related to making school goals and mission vision, determining easy-to-

reach strategies, making programs that will be implemented according to predetermined criteria, 

developing school programs such as extracurricular for students, analyzing SWOT faced by schools, 

and have clear innovations for school progress; (2) human skills, principals must be able to strengthen 

good relations with school residents, provides motivation or encouragement to teachers so that they 

can develop their potential, make decisions that are tailored to conditions and needs, involve teachers 

in school program plans; (3) technical skills, the role of the principal as a supervisor, manager, and 

administrator to carry out tasks . 

 

Keywords: principal's managerial skills, improving teacher performance, during the COVID-19 

pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Paradigma pembangunan budaya dan 

pendidikan mencakup pendidikan bagi semua, 

pendidikan sepanjang hayat, pendidikan 

menghasilkan peserta didik, pendidikan sebagai 

penggerak, pendidikan membentuk karakter, sekolah 

menarik dan menyenangkan, dan membangun 

budaya. Menurut (Trihantoyo & Aulia, 2019) 

pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk 

menanamkan nilai budaya nasionalisme peserta 

didik, dimana dalam menanamkan nilai budaya 

nasionalisme harus melibatkan seluruh komponen 

yang ada di sekolah yaitu kurikulum, warga sekolah, 

ekstrakurikuler, dan proses pembelajaran. 

(Muhammad Kristiawan, 2017) Pendidikan secara 

semantic berasal dari bahasa yunani pedagogia 

dengan arti pertemanan dengan anak-anak. 

Pendidikan ialah suatu usaha yang dilaksanakan 

dengan sadar dan telah direncanakan dalam 

melakukan proses pembelajaran secara aktif untuk 

mengembangkan kompetensi dan proses perubahan 

tingkah laku seseorang melalui proses pembelajaran. 

(Jelantik, 2015) usaha sadar yang dimaksud adalah 

upaya dalam mencapai tujuan pendidikan nasional 

yang membutuhkan langkah atau prosedur yang 

dijalankan oleh seluruh warga sekolah dan 

masyarakat. Dalam melaksanakan pendidikan, 

Indonesia  menetapkan tujuan pendidikan nasional 

sebagai pedoman. (Presiden Republik Indonesia, 

2003) mengenai Sistem Pendidikan Nasional Bab II 

Pasal 3 menyatakan bahwa “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

mejadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.  

Sekolah berkualitas jika mempunyai mutu 

pendidikan yang baik, karena mutu menjadi isu 

sentral  di dunia pendidikan. Adanya virus covid-19 

yang juga berdampak bagi dunia pendidikan menjadi 

tantangan tersediri bagi dunia pendidikan untuk tetap 

bisa menjalankan proses pembelajara. Berada dalam 

kondisi seperti sekarang ini tentunya proses 

pembelajaran berbeda dengan sebelumnya, dimana 

pembelajaran tidak dilakukan dengan pembelajaran 

tatap muka lagi, melainkan dilakukan secara tatap 

maya untuk mencegah penularan virus. Melihat 

kondisi yang sedang terjadi sekarang ini maka sangat 

dibutuhkan peran aktif dalam mengoptimalkan 

pembelajaran agar tetap bisa berjalan dengan lancar.  

Namun, hingga saat ini permasalahan dalam 

kepemimpinan masih menjadi permasalahan yang 

sangat penting, dimana kepemimpinan harus 

memiliki pola kepemimpinan yang jelas dalam suatu 

organisasi termasuk dunia pendidikan. Berhasil dan 

berkualitas tidaknya suatu pendidikan di sekolah 

ditentukan oleh kualitas pemimpin atau kepala 

sekolah dalam mengelola sumber daya manusia yang 

ada di sekolah. Pemimpin memiliki peran penting 

dalam mengambil sebuah keputusan, dimana di masa 

sekarang bangsa Indonesia sedang dihadapkan pada 

pandemic covid-19 yang juga berdampak pada dunia 

pendidikan. Namun dalam mengambil sebuah 

keputusan, seorang pemimpin diharapkan bisa 

melihat situasi dan kondisi agar keputusan yang 

diambil nantinya bisa menjadi keptusan yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi. 

(Jelantik, 2015) kepala sekolah ialah sosok 

fasilitator dalam mencapai tujuan pendidikan, dimana 

kepala sekolah diharapkan mampu dalam 

mendayagunakan kompetensi yang dimiliki, 

merencanakan kegaiatn yang mendukung 

perkembangan sekolah, melaksanakan kegiatan 

sekolah, dan melakukan evaluasi dalam kegiatan 

yang berlangsung di sekolah. Mutu pendidikan bisa 

meningkat apabila kepala sekolah memiliki peran 

besar untuk mewujudkan mutu pendidikan 

berkualitas. Kepala sekolah merupakan komponen 

pendidikan dan juga berdampak pada peningkatan 

kinerja guru, mengingat pentingnya kepemimpinan 

dan keterampilan manajerial kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik. 

Peningkatan kinerja guru juga dibutuhkan sikap serta 

kecerdasan seorang kepala sekolah untuk bisa 

mengembangkan potensi guru, membina, serta 

mengarahkan guru untuk meningkatkan kinerja guru 

dalam pencapaian tujuan sekolah yang ingin dicapai.  

(Menteri Pendidikan Nasional, 2007) 

mengenai standar kepala sekolah/madrasah 

menjelaskan seorang kepala sekolah diharapkan 

memiliki dan menguasai 5 kompetensi yaitu 

kompetensi kepribadian, sosial, manajerial, 

kewirausahaan, dan supervisi. Kompetensi manajerial 

yaitu kemampuan kepala sekolah dalam 
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mengembangkan juga mengorganisasikan sumber 

daya yang ada di sekolah untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Adapun 

kompetesi manajerial yang harus dimiliki oleh kepala 

sekolah ialah kompetensi manajerial dimana seorang 

kepala sekolah harus bisa menyusun perencanaan 

untuk sekolah, mengelola pendidik dan tendik dalam 

rangka pendayagunaan sumberdaya manusia secara 

optimal, memimpin sekolah dalam optimalisasi 

sumber daya sekolah, mengembangkan organisasi 

sesuai kebutuhan, mengelola perubahan dan 

perkembangan sekolah menuju peserta didik yang 

efektif, menciptakan suasana dan budaya sekolah 

yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran siswa, 

mengelola sarana dan prasarana sekolah di 

lingkungan sekolah dan pemanfaatan infrastruktur 

yang baik.  Mengelola peserta didik, pengembangan 

kapasitas peserta didik, penempatan, dan mengelola 

hubungan sekolah dengan masyarakat untuk mencari 

dukungan ide, biaya, dan sumber belajar, mengelola 

pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran 

berdasarkan tujuan pendidikan nasional, mengelola 

administrasi sekolah untuk mendukung tujuan 

sekolah, dan mengelola unit layanan khusus  

(LAKUS) sekolah untuk menunjang pembelajaran 

sekolah, memanfaatkan kemajuan teknologi untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dan manajemen 

sekolah, dan melakukan pengawasan, evaluasi, dan 

melaporkan kegiatan yang diadakan sekolah melalui 

prosedur yang tepat dan rencana tindak lanjut. 

Seorang kepala sekolah harus memiliki keterampilan 

manajerial untuk mengarahkan seseorang dengan 

memberdayakan sumber daya yang ada di sekolah 

agar tujuan sekolah yang ingin dicapai bisa tercapai 

secara efektif dan efisien. Dalam rangka pelaksanaan 

tugas manajerial diperlukan tiga keterampilan yaitu 

keterampilan kemanusiaan, keterampilan teknik, dan 

keterampilan konseptual.  

Guru juga memiliki peran besar dalam 

pencapaian tujuan pendidikan dengan terus 

melakukan peningkatan kualitas atau kompetensinya. 

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 

mengenai sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 6, 

bahwa guru merupakan tenaga pendidik yang 

memiliki kemampuan untuk menjadi konselor, guru, 

pamong, dosen, infrastruktur, widyaiswara, 

fasilitator, tutor, dan lainnya disesuaikan dengan 

tugas yang dijalankan dan juga ikut partisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional dibutuhkan pula pendidik 

yang professional untuk mencetak generasi penerus 

bangsa dimana disini pendidik atau guru diharapkan 

bisa membentuk karakter baik dan kemampuan 

intelektual siswa. Salah satu yang menjadi agen 

perubahan dalam dunia pendidikan juga adalah 

pendidik atau guru, dimana untuk mencapai dan 

mendapatkan output peserta didik yang bagus maka 

dalam proses pembelajaran haruslah berkualitas dan 

professional juga dalam menyampaikan dan 

menerapkan dalam proses pembelajaran. Melihat 

kondisi yang terjadi kepala sekolah atau guru harus 

bisa berinovasi untuk bisa lebih kreatif dalam 

memanfaatkan gadget dan model pembelajaran yang 

sesuai, dan keterlibatan kepala sekolah untuk bisa 

melihat sikon saat masa pandemic covid-19 karena 

untuk melakukan pembelajaran di kondisi seperti ini 

tentu proses pembelajaran bisa dikatakan kurang 

efektif. Kepala sekolah sangat terlibat dalam sumber 

daya sekolah, hal ini dikarenakan pentingnya kualitas 

sumber daya sekolah yang bisa menunjang peroses 

pembelajaran dan kualitas mutu sekolah. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan, seorang pendidik juga 

memiliki peran yang penting untuk meningkatkan 

kinerjanya, dimana guru haruslah memiliki kualitas 

kinerja yang baik dalam menjalankan proses 

pembelajaran.  

 

Kinerja guru merupakan hasil kerja yang 

sudah atau sedang dilakukan dengan memperhatikan 

kemampuan untuk mengelola proses pembelajaran 

dari awal sampai akhir berdasarkan tujuan 

pendidikan. Memiliki kinerja yang baik sangatlah 

penting bagi guru karena jika guru memiliki kinerja 

yang berkualitas maka proses pembelajaran yang 

dilakukan juga berkualitas dan tentunya bisa 

mencapai tujuan pendidikan dengan baik. Walaupun 

sedang berada dalam kondisi pandemi sekarang ini 

tidak menjadi alasan guru untuk tidak meningkatkan 

kinerjanya, kinerja guru harus terus dikembangkan 

didalam kondisi apapun karena kinerja guru memiliki 

pengaruh yang begitu besar untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Namun kenyataannya banyak 

sekali faktor yang bisa mempengaruhi kinerja 

seorang guru salah satunya ialah bagaimana 

keterampilan manajerial seorang kepala sekolah 

untuk bisa menigkatkan kinerja guru apalagi dalam 

kondisi dan situasi yang sudah berbeda dari sebelum 

adanya pandemi covid-19. Berdasarkan hasil 
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penelusuran literatur di atas, belum banyak artikel 

terkait keterampilan manajerial kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di masa pandemic covid-

19. Penelitian sebelumnya lebih banyak terkait 

dengan keterampilan manajerial kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru sebelum masa 

pandemic. Belum banyak artikel yang bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis keterampilan 

manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di masa pandemic covid-19. Oleh karena 

itu dapat dibuat simpulan sementara bahwa 

keterampilan manajerial kepala sekolah yang 

menonjol mampu meningkatkan kinerja guru di masa 

pandemic covid-19. Artikel ini bertujuan untuk 

mengetahui, menjelaskan dan menganalisis 

Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Di Masa Pandemi 

Covid-19.  

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penulisan ini 

menggunakan studi kepustakaan. Studi kepustakaan 

adalah strategi dalam mengumpulkan data dengan 

cara menganalisis beberapa literature, buku, maupun 

laporan yang sesuai dengan permasalahan yang 

sedang diangkat/dibahas. Data yang digunakan dalam 

penyusunan artikel merupakan hasil analisis dari 

kumpulan kajian teks dan penelitian yang sesuai 

dengan topik yang dipilih oleh penulis. Langkah yang 

digunakan oleh penulis antara lain; Pertama, 

mengumpulkan data yang diperlukan sesuai topik 

masalah yang diangkat oleh penulis. Kedua, 

menganalisis berdasarkan isi yang ada dalam data 

tersebut secara kualitatif. Ketiga, hasil dari analisis 

data tersebut diambil kesimpulan dan saran yang 

akhirnya disatukan menjadi sebuah artikel. 

Penulisan artikel ditulis  menggunakan studi 

literatur dengan menelaah jurnal yang mempunyai 

keterkaitan keterampilan manajerial kepala sekolah 

dalam peningkatan kinerja guru dimasa pandemi 

COVID-19. Artikel terdiri dari jurnal nasional dan 

jurnal internasional. Dalam penelitian ini juga 

memerlukan buku sebagai rujukan dalam penulisan 

artikel ilmiah. Semua sumber yang dicantumkan 

memiliki keterkaitan dengan keterampilan manajerial 

kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru 

dimasa covid-19. 

HASIL DAN PEMBAHSAN  

HASIL  

Hasil penulisan artikel didapat melalui 

mengkaji semua artikel yang dipilih oleh penulis 

dengan menggunakan studi kepustakaan yang 

menghasilkan penemuan penelitian baru yang 

nantinya bisa memberikan masukan terkait judul 

yang dipilih oleh penulis. Hasil penelitian terkait 

dengan keterampilan manajerial kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru dimasa pandemi 

covid-19 dijelaskan sebagai berikut. Hasil penelitian 

(Ridwan, 2020)  menunjukkan bahwa Penulis 

menemukan penerapan program untuk meningkatkan 

kinerja guru dimasa pandemi COVID-19 MTs 

Negara 1 Pangandaran berjalan lancar. Dibuktikan 

terlaksananya beberapa program sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru dalam situasi COVID-19. 

Kepala sekolah sudah melaksanakan keterampilan 

manajerial yang menuju pada fungsi manajemen 

kerja dengan profesionalitas, ditandai dengan 

aktivitas dalam organisasi mengenai pembagian 

fungsi dan tugas pokok kepada pendidik, wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, serta tenaga 

pendidik sekolah di masa pandemi COVID-19 

berdasarkan komitmen, keahlian, serta pengabdian 

melalui pendekatan demokratis dengan kegiatan 

musyawarah. Usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja guru dimasa pandemi COVID-

19 melalui pengikut sertaan pelatihan e-learing, 

mengikuti kegiatan seminar dan workshop yang 

dilakukan secara online dalam peningkatan kinerja 

guru 

Hasil penelitian (Ariyanti, 2020) 

menunjukkan keterampilan manajerial Kepala 

sekolah yang harus dimiliki oleh seorang kepala 

sekolah diantaranya keterampilan teknis, 

keterampilan konseptual, keterampilan kemanusiaan 

serta keterampilan manajemen untuk mengambil 

keputusan dan komunikasi antar masyarakat sekolah 

terutama  guru, masih belum bisa secara nyata 

direalisasikan di sekolah Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMKN) 6 Semarang. Sesuai dengan hasil 

analisis penulis menyatakan bahwa usaha 

meningkatkan kinerja guru dibutuhkan ketarmpilan 

manajerial kepala sekolah karena mempunyai andil 

secara nyata untuk meningkatkan kinerja guru dimasa 

pandemi covid-19. Strategi yang dilakukan Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru Sekolah 
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Menengah Kejuruan (SMKN) 6 Semarang masih 

terbilang belum bisa maksimal, akan tetapi kinerja 

guru bukan hanya mengacu pada keahlian manajerial 

Kepala sekolah Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMKN) 6 Semarang. 

Hasil penelitian (Ismuha et al., 2016)  

menunjukkan bahwa dalam peningkatan kinerja guru 

SDN Lamklat melakukan pembagian tugas yang 

sesuai dengan keahlian serta kemampuan dari 

individu dengan cara menerapkan pendektakan lesson 

study antar sesama guru. Penerapan program belum 

seluruhnya mengacu pada agenda yang tertera dalam 

dokumentasi perencanaan sekolah. Hal ini bisa dilihat 

dari frekuensi penerapan supervisi, banyaknya 

pertemuan ataupun aktivitas rapat, agenda aktivitas 

rapat, pengembangan kurikulum 2013 yang belum 

optimal, pemanfaatan teknologi serta informasi untuk 

pendidik dalam mengoptimalkan pendidikan dan 

evaluasi. 

Hasil penelitian (Puspitasari, 2015) 

menunjukkan kemampuan manajerial kepala sekolah 

SMKBatik 1 Surakarta dalam upaya peningkatan 

kinerja guru menjadi faktor yang menentukan proses 

manajemen peningkatkan kinerja guru dengan 

melakukan perencanaan sampai evaluasi dalam 

bentuk tindakan secara nyata serta kebijakan kepala 

sekolah dalam rangka untuk membina dan membantu 

guru dalam meningkatkan kinerjanya. Hasil 

penelitian (Sulaiman, 2019) menunjukkan bahwa 

bentuk keterampilan manajerial kepala sekolah MA 

Al-Falah Arungke Jeneponto yang teraktualkan 

dalam kemampuan konseptual, kemampuan teknik, 

dan kemampuan kemanusiaan. Keterampilan 

manajerial kepala sekolah untuk peningkatan kinerja 

guru dilaksanakan melalui beberapa tahapan, dimulai 

dari perencanaan, pelaksanaan sesuai dengan kondisi 

serta kebutuhan, mendayagunakan sumber daya 

secara optimal.  

Hasil penelitian (Barkah, 2014) 

menunjukkan adanya pengaruh positif kemampuan 

manajerial kepala sekolah terhadap kinerja pendidik 

MAN 13 jakarta. Dibuktikan dengan perolehan 

thitung sebesar 4.402 sedangkan ttabel sebesar 2.000 

atau 4.402 >2.000. Hasil penelitian (Cipta & Hariyati, 

2021)  menunjukkan bahwa dalam implementasi 

keterampilan manajerial kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru SMAN 1 Sidoarjo dimasa 

pandemi COVID-19 dilaksanakan beberapa tahapan, 

dimulai dari perencanaan menyusun rencana program 

yang akan dilaksanakan, kemudian melakukan 

pelaksanaan kompetensi manajerial dengan 

melakukan pengelolaan implementasi untuk 

peningkatan kinerja guru dimana kepala sekolah 

diharapkan terlebih dahulu mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat dalam usaha 

meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah 

memberikan tugas dan fungsi yang jelas setiap 

pelaksanaan program ada kepanitiaan, yang terakhir 

tahap evaluasi dengan mengacu pada perencanaan 

program yang sudah dirancang dan memiliki 

instrument penilaian terkait dengan pelaksanaan 

program untuk meningkatkan kinerja guru. 

Hasil Penelitian (Ramadoni, 2014) 

menunjukkan strategi untuk meningkatkan kinerja 

pendidik  oleh kepsek dilakukan dengan melakukan 

pembinaan kedisiplinan agar tepat waktu disetiap 

menjalankan proses pembelajaran, membangkitkan 

motivasi guru untuk menjalankan pembelajaran, dan 

memberikan reward pada pendidik berprestasi. Hasil 

penelitian (Pendet et al., 2014) menunjukkan bahwa 

adanya kontribusi secara signifikan keterampilan 

manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru SD 

Gugus 1 Sukasada Buleleng. Ditemukan adanya 

keterampilan manajerial kepala sekolah masuk dalam 

predikat baik dan adanya korelasi yang siginifikan 

keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap 

kinerja guru. 

 

Hasil penelitian (Manik & Siahaan, 2021) 

menunjukkan adanya hubungan signifikan kinerja 

guru dengan keterampilan manajerial kepala sekolah. 

Dimana keterampilan manajerial kepala memiliki 

dampak positif terhadap kinerja guru, serta 

kompetensi kepala sekolah dalam memimpin, dan 

memberikan motivasi guru. Hasil penelitian 

(Rositaningrum & Sholeh, 2021) menunjukkan 

bahwa adanya pandemi covid-19 yang berdampak 

bagi dunia pendidikan menyebabkan banyak sekali 

perubahan bagi pelaksanaan pembelajaran. 

Kepemimpinan sekolah dinyatakan bisa menjadi 

faktor yang bisa mempengaruhi perkembangan 

sekolah untuk meningkatkan kinerja guru, karena 

kinerja guru perlu ditingkatkan demi kelancaran 

pembelajaran dalam pencapaian tujuan pendidikan. 

Hasil penelitian (Prasetyorini, 2018) menunjukkan 

adanya pengaruh kompetensi manajerial terhadap 

kinerja guru, karena keterampilan manajerial kepala 

sekolah mempunyai peran yang signifikan untuk 
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meningkatkan kinerja guru di sekolah sehingga 

kepala sekolah juga memiliki kewajiban untuk terus 

meningkatkan keterampilan manajerial yang dimiliki. 

Hasil penelitian juga menyatakan bahwa di SMPN 02 

Blitar disiplin kinerja guru dan kompetensi 

manajerial kepala masuk dalam kategori baik 

dibuktikan dengan kompetensi manajerial yang 

dimiliki bisa memberikan arahan dan contoh kepada 

anggotanya dari pekerjaan yang dikerjakan. 

Hasil penelitian (Muslimin & Rambat, 2019) 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap 

kinerja guru yang dibuktikan dengan diperolehnya 

nilai uji t yang lebih besar dibandingkan t table. 

Dimana pada model regresi berganda memperoleh 

hasil bahwa kinerja guru ditentukan oleh kemampuan 

manajerial yang dimiliki oleh kepala sekolah. Hasil 

penelitian (Meynita et al., 2020) menunjukkan 

terdapat pengaruh yang signifikan kinerja guru 

SMPN se-kecamatan Prambulih Timur dengan 

keterampilan manajerial kepala sekolah. Banyak 

sekali hal yang bisa mempengaruhi kinerja guru salah 

satu satunya adalah kemampuan manajerial kepala 

sekolah, karena kemampuan manajerial kepala 

sekolah mempunyai pengaruh yang sangat signifikan. 

Dimana keterampilan manajerial yang baik bisa 

meningkatkan kinerja guru dengan optimal untuk 

mewujudlkan tujuan pendidikan. Hasil penelitian 

(Rakhmawati et al., 2021) menunjukkan terdapat 

hubungan positif keterampilan manajerial untuk 

meningkatkan kinerja pendidik dan tendik. 

Dibuktikan dengan upaya yang dijalankan untuk 

meningkatkan kinerja pendidik dilakukan melalui 

proses pembelajaran untuk meningkatkan nilai 

belajar siswa di sekolah. 

 

Hasil penelitian (Sarifani & Rasto, 2017) 

menunjukkan bahwa keterampilan amanjerial kepala 

sekolah memiliki pengaruh besar terhadap kinerja 

guru yang meliputi kualitas kinerja, ketepatan dalam 

bekerja, kompetensi dalam bekerja, dan komunikasi. 

Dikatakan semakin baik keterampilan manajerial 

kepala sekolah maka semakin baik pula kinerja yang 

dimiliki oleh guru.  Hasil penelitian (Meidiana et al., 

2020) menunjukkan adanya pengaruh kinerja 

pendidik SMK Merdeka Bandung terhadap 

keteramilan manajerial kepala sekolah, dimana 

keterampilan manajerial kepala sekolah memiliki 

kategori tinggi dan positif terhadap kinerja pendidik.  

Hasil penelitian (Humaera & Rusdinal, 

2021) menunjukkan bahwa hambatan yang dihadapi 

guru dalam pembelajaran adalah terbatasnya 

kemampuan dalam mengelola pembelajaran daring di 

masa pandemi. Meskipun fasilitas yang disediakan 

untuk pembelajaran daring tersedia, namun kinerja 

guru yang belum berkompeten akan menyebabkan 

proses pembelajaran tidak bisa berjalan baik. Hasil 

penelitian (Fauzi & Rokhmat, 2018) menunjukkan 

bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah dalam 

melaksanakan evaluasi untuk peningkatan kinerja 

guru di SMAN 2 Mataram dilaksanakan dengan 

melakukan evaluasi pada proses pembelajaran, 

mengarahkan guru untuk menyusun RPP, dan 

menerapkan model/metode pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan siswa di sekolah. Hasil penelitian 

(Wenno, 2016) menunjukkan bahwa kinerja guru 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan mutu 

dan tujuan pendidikan. Banyak sekali faktor yang 

bisa mempengaruhi kinerja guru salah satunya adalah 

kepemimpinan manajerial kepala sekolah. 

Kepemimpinan manajerial kepala sekolah memiliki 

pengaruh terhadap kinerja guru IPA SMA Kabupaten 

Baguala. 

 

Hasil penelitian (Azainil et al., 2021) 

menunjukkan kompetensi manajerial kepala sekolah 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

produktivitas guru dalam mencapai tujuan yang 

dicapai oleh sekolah. Hasil penelitian (Werang, 2018) 

berdasarkan hasil penelitian di SD Kristen Boven 

Digoel Papua menunjukkan keterampilan kepala 

sekolah mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru SD Kristen Boven Digoel Papua. 

Dibuktikan dengan nilai R
2
 = 0,624 dengan nilai (p-

value) = 0.000. yang berarti 62,4% kinerja guru. 

Hasil penelitian (Rakhmawati et al., 2021) 

menunjukkan adanya hubungan yang positif 

keterampilan manajerial kepala sekolah untuk 

meningkatkan kerja guru, serta meningkatkan kinerja 

guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. Hasil 

penelitian (Saputra, 2018) menunjukkan 

implementasi manajerial kepala sekolah diterapkan 

dengan memadukan nilai islam pada proses 

pembelajaran dengan memadukan kurikulum 2013 

secara proposional yang kemudian dijabarkan pada 

RPP dan silabus guru mengenai pentingnya 

keteampilan konseptual kepala sekolah bertanggung 
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jawab dalam menjalankan tugasnya sebagai manajer 

di SDIT Ahmad Yani Kota Malang. 

Hasil penelitian (Mukarromah et al., 2019) 

Seorang kepala sekolah yang efektif harus bisa 

memberikan arahan kepada guru dan pegawai dalam 

upaya mencapai tujuan sekolah. Tanpa kompetensi 

manajerial yang baik, maka bisa mengakibatkan 

lemahnya hubungan antara tujuan individu dengan 

organisasi. Oleh karena itu seorang kepala sekolah 

sebagai pengelola menjadi faktor penting dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan studi literatur diatas, dikatakan 

bahwa keterampilan manajerial sangat penting 

dimiliki oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru. Hal itu bisa menjadi salah satu faktor 

peningkatan kinerja guru, dimana kinerja guru harus 

terus dikembangkan karena kinerja guru juga 

berdampak pada pembelajaran yang dilakukan dan 

hasil belajar siswa di sekolah. Maka dari itu 

keterampilan manajerial kepala sekolah dibutuhkan 

dalam peningkatan kinerja dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Hasil Penelitian (Fatkurinah, 2020) 

menyatakan bahwa semakin tinggi perfoma 

keterampilan kepemimpinan yang dimiliki oleh 

kepala sekolah semakin tinggi juga kinerja yang 

dimiliki oleh guru, karena keterampilan 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki andil yang 

signifikan dalam perkembangan kualitas pendidikan 

di sekolah. Tidak hanya itu, disisi lain kepala sekolah 

diharapkan mampu mengelola sumber daya sebaik 

mungkin agar sumber daya sekolah bisa berjalan 

dengan optimal, begitupun kemampuan manajerial 

yang dimiliki oleh kepala sekolah juga harus baik 

karena jika kemampuan manajerial kepala sekolah 

baik maka akan menciptakan suasana kerja yang baik 

hal ini juga bisa meningkatkan motivasi guru untuk 

terus meningkatkan kinerja yang dimiliki sehingga 

bisa mencapai mutu sekolah yang berkualitas. 

Kepemimpinan yang baik sangat diperlukan 

dalam mencapai tujuan pendidikan, dimana 

kepemimpinan yang baik juga bisa mempengaruhi 

sumber daya sekolah. Kepemimpinan di sekolah 

yaitu tentang bagaimana seorang pemimpin bisa 

menciptakan suasana kerja yang baik bagi sumber 

daya di sekolahnya untuk mencapai tujuan yang akan 

dicapai. 

 

(Pfeffermann, 2020) dunia kepemimpinan 

baru dirancang untuk pemimpin yang berfokus 

kepada komunikasi secara terbuka berdasarkan 

interaksi dengan orang lain. Ini termasuk pendekatan 

kemampuan dinamis dari dalam ke luar untuk 

mengubah, membuat, kemudian menciptakan dan 

mengatur kemampuan dan sumber daya. Dimana 

inspirasi dan solusi juga memiliki peran yang penting 

untuk menumbuhkan ide dan visi di tingkat sistem. 

(Bennis et al., 2001) Seorang pemimpin harus bisa 

melibatkan sumber daya dalam organisasi dalam 

pencapaian tujuan yang sama, seorang pemimpin 

juga harus bisa menghormati dan peduli dengan 

bawahannya. Karena untuk mencapai sebuah tujuan 

seorang pemimpin tidak bisa mencapai tujuan dengan 

senidiri tanpa melibatkan sumber daya yang ada 

dalam organisasi yang dipimpin. 

(Weindling, 2004) kepemimpinan adalah 

proses pengaruh yang mengarah pada hal yang bisa 

mencapai tujuan yang ingin dicapai, dimana 

melibatkan, menginspirasi, serta mendorong 

seseorang untuk menuju capaian visi sekolah yang 

jelas dan berdasarkan nilai pribadi serta professional. 

Kepala sekolah adalah garda terdepan yang menjadi 

ujung tombak berhasil tidaknya sekolah yang 

dipimpin, kepala sekolah mempunyai peran penting 

dalam meningkatkan kualitas sekolah termasuk 

mengelola sumber daya di sekolah, sehingga seorang 

pemimpin harus mempunyai kompetensi leadership 

yang baik. (E.Mulyasa, 2006) kepala sekolah 

mempunyai peran penting untuk kemajuan sekolah 

yang dipimpin dengan cara megkoordinasikan, 

menyerasikan sumberdaya, dan menggerakkan, 

dimana kepala sekolah dituntut memiliki kompetensi 

leadership dan manajemen yang baik agar bisa 

meningkatkan mutu sekolah. (Presiden Republik 

Indonesia, 1990) menyatakan bahwa kepala sekolah 

memiliki tanggung jawab untuk menyelenggarakan 

pendidikan, pembinaan, administrasi sekolah, 

pendayagunaan, serta pemeliharaan sarpras sekolah.  

Menurut (Sulandari & Karwanto, 2016) 

Keterampilan manajerial adalah keterampilan kepala 

sekolah dalam mengelola sekolah dengan 

memanfaatkan sumber daya sesuai dengan 

kompetensi dalam menjalankan tugasnya, dimana 

keterampilan manajerial mencakup tiga sub 

keterampilan yaitu keterampilan manusia, 

keterampilan konsep, dan keterampilan teknik.  
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Keterampilan  manajerial kepala sekolah 

menjadi peran yang sangat positif dalam menghadapi 

perubahan yang terjadi. Perubahan yang terjadi 

sekarang ini dimana pembelajaran tidak lagi 

dilakukan tatap muka, artinya pendidik diharapkan 

bisa lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran 

untuk peserta didik dimasa pandemi covid-19. 

Tentunya kinerja guru harus lebih ditingkatkan, dan 

peningkatan kinerja guru dilaksanakan melalui 

keterampilan manajerial kepala sekolah. Karena 

kendala atau permasalahan yang dihadapi guru pada 

masa pandemi dan sebelum pandemic sudah pasti 

berbeda dan cara yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru pun juga pasti 

berbeda dengan sebelum pandemi. Dimana program 

atau strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah di 

masa pandemi akan banyak dilakukan secara online. 

(Syafrida Hafni, 2020) menyatakan 

keterampilan manajerial kepala sekolah adalah 

strategi yang digunakan dalam mengorganisasikan, 

mengarahkan, dan menggerakkan anggota dalam 

suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang akan 

dicapai. Seorang kepala sekolah diharapkan bisa 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dana 

man bagi para pendidik, karena jika pendidik merasa 

lingkungan kerjanya nyaman dan aman, maka para 

pendidik akan menjalankan tugasnya dengan baik. 

Hal ini pasti akan memicu peningkatan kinerjanya 

salah satunya untuk menjalankan proses 

pembelajaran sebaik mungkin.  Keterampilan 

manajerial kepala sekolah mencakup tiga 

subketerampilan yang dibutuhkan oleh kepala 

sekolah yaitu: Keterampilan teknik adalah 

kemampuan seseorang dalam menjalankan prosedur, 

teknis, dan pengetahuan. Jika diimplementasikan di 

sekolah, disini peran kepala sekolah sebagai 

supervisor, administrator, dan manajer untuk 

melaksanakan pekerjaannya. Keterampilan 

manusiawi adalah kemampuan seseorang untuk 

melakukan koordinasi dan berinteraksi dengan orang 

lain, memahami, bekomunikasi, dan memberikan 

dukungan. Jika diimplementasikan di sekolah, kepala 

sekolah diharapkan bisa mempererat hubungan 

dengan warga sekolah, mengembangkan kemampuan 

professional sumber daya di sekolah, melakukan 

penilaian kinerja dengan baik agar guru maupun 

tenaga kependidikan bisa meningkatkan kinerjanya 

secara profesional, membangun kelompok kerja yang 

mendukung dan memiliki dedikasi tinggi, 

memberikan reward kepada guru yang berprestasi, 

membimbing dan mengarahkan pendidik dan tendik 

dengan baik, memberikan motivasi atau dorongan 

kepada guru agar bisa mengembangkan potensi 

dirinya, mengambil keputusan disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi sekolah, mengikutsertakan 

guru dalam rencana program sekolah. Keterampilan 

konseptual adalah kemampuan seseorang dalam 

mengatur dan menggabungkan kepentingan dan 

kegiatan dalam organisai. Jika diimplementasikan di 

sekolah hal ini terkait dengan pembuatan tujuan 

sekolah dan visi misi sekolah, menentukan strategi 

dengan jelas dan mudah dipahami, membuat program 

yang akan direalisasikan sesuai dengan kriteria yang 

sudah ditentukan, mengembangkan program sekolah 

seperti ekstrakurikuler untuk peserta didik, 

menganalisis SWOT yang dihadapi sekolah, serta 

memiliki inovasi yang jelas untuk kemajuan sekolah. 

(Nurhayati, 2020) keteramplian manajerial ialah 

kemampuan untuk memberikan dorongan kepada 

seseorang dengan memanfaatkan dan 

memberdayakan sumber daya organisasi yang 

mencakup tiga keterampilan yaitu keterampilan 

konseptual, teknik, dan manusiawi.  

Hasil penelitian (MGS.Ferdi, 2015) 

menunjukkan keterampilan manajerial kepala sekolah 

menjadi faktor penting untuk keberhasilan situasi dan 

kondisi pendidikan. Kepala sekolah SMPN 7 

Lubuklinggau sudah melakukan keterampilan 

manajerial yang meliputi keterampilan konseptual, 

manusiawi, dan teknik yang saling berkaitan dan 

menghasilkan SDM yang berkualitas. Dari beberapa 

definisi diatas bisa dikatakan keterampilan manajerial 

kepala sekolah yaitu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh kepala sekolah agar kepala sekolah bisa 

menjalankan fungsi serta tugasnya sebagai manajer 

secara efektif. Dimana kepala sekolah juga harus 

mampu dalam merealisasikan nilai yang ada dalam 

keterampilan manajerial kepala sekolah yakni: 

keterampilan manusiawi, keterampilan teknis, dan 

keterampilan konseptual. Dengan begitu diharapkan 

kepala sekolah bisa menjadi pendorong dan 

motivator untuk guru agar mau dam mampu 

meningkatkan kinerjanya. Pada masa pandemi 

COVID-19 tentunya menjadi tantangan bagi sekolah, 

dimana semangat pendidik dan peserta didik bisa saja 

menurun dalam kurun waktu tertentu. Apalagi 

pembelajaran bukan dilaksanakan dengan tatap muka 

melainkan secara daring, peserta didik tidak bisa 
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secara langsung berinteraksi dengan pendidik dan 

melakukan aktivitas sosial bersama teman-temannya. 

Pembelajaran daring yang membuat peserta didik 

mudah jenuh dan bisa abai terhadap proses 

pembelajaran yang dijalankan, seorang pendidik pun 

juga bisa jenuh dan kurang semangat dalam 

menjalankan proses pembelajaran, maka dari itu 

dibutuhkan keterampilan manajerial kepala sekolah 

untuk bisa membangkitkan semangat para pendidik 

juga.  

 

(Rohmah & Karwanto, 2014) peningkatan 

kinerja guru di SMPN 26 Surabaya dilakukan dengan 

membentuk koordinator guru mapel  yang sama 

untuk melakukan peningkatan kinerja guru yang 

diharapkan bisa melakukan kerjasama dimana 

dilakukan secara berkelompok agar bisa 

menimbulkan ketergantungan yang positif dan 

tanggung jawab untuk meningkatkan kinerjanya. 

Tentunya juga tidak mudah dalam meningkatkan 

kinerja guru di masa pandemi seperti sekarang ini, 

namun kepala sekolah bisa membuat strategi untuk 

meningkatkan kinerja di masa pandemi salah satunya 

dengan memberikan reward bagi guru yang berusaha 

meningkatkan kinerjanya. Jika sebelum pandemi 

program keterampilan manajerial kepala sekolah  

dalam meningkatkan kinerja guru dilakukan dengan 

berbagai kegiatan melalui tindakan secara nyata atau 

langsung, pendayagunaan sumer daya yang dimulai 

dari perencanaan sampai evaluasi, memberikan 

arahan kepada anggotanya, pengelompokan guru 

mapta pelajaran yang sama, dan sebagainya. Adapun 

program yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru dimasa pandemi COVID-

19 bisa dilakukan melalui pengikutsertaan guru 

dalam kegiatan pelatihan, workshop, seminar secara 

online ataupun tatap muka terbatas yang bisa 

menunjang peningkatan kinerja guru dimasa pandemi 

COVID-19 seperti workshop penggunaan IT atau 

media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran 

daring dan lainnya, penerapan metode lesson study 

antar sesama guru untuk meningkatkan pembelajaran, 

melakukan perancanaan sampai evaluasi untuk 

membina dan membantu guru dalam meningkatkan 

kinerjanya malalui penilaian kinerja guru secara 

online. (Paramansyah, 2020) ada beberapa hal yang 

memerlukan pertimbangan dari sekolah dan pendidik 

dalam menjalankan proses pembelajaran, dimana 

pendidikan mau tidak mau harus siap dalam 

menghadapi perubahan sebaik mungkin, karena di 

masa pandemic covid yang masih terjadi peserta 

didik dipaksa untuk belajar dirumah dengan metode 

pembelajaran secara digital atau biasa yang disebut e-

learning. 

(Presiden Republik Indonesia, 2017) 

menyatakan bahwa pendidik ialah tenaga 

professional yang bertugas untuk mengarahkan, 

membimbing, mendidik, menilai, mengevaluasi, dan 

mengajari siswa pada jenjang pendidikan paud 

sampai dikdasmen.  (Lamatenggo, 2018) secara 

umum guru adalah seorang pendidik yang juga 

mengajar siswa dimulai dari pendidikan anak usia 

dini sampai menengah. Dimana guru juga haruslah 

mempunyai kompetensi formal lebih mendalam 

karena siapapun yang mngajarkan hal baru bisa 

dianggap sebagai guru.  Berbagai permasalahan 

pendidikan yang masih terjadi adalah rendahnya 

kinerja guru. Dibuktikan dengan kemampuan yang 

harus dimiliki oleh guru masih kurang berkembang, 

padahal dalam menjalankan tugasnya guru harus 

memiliki kompetensi yang berkualitas. Dalam 

melaksanakan pembelajaran daring, bagi pendidik 

yang kurang paham teknologi maka media 

pembelajaran yang diberikan akan cenderung tidak 

bisa interaktif. Akan tetapi, pembelajaran daring 

tentu memberikan manfaat yang besar dimana 

dengan adanya teknologi maka kompetensi pendidik 

dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi 

semain diperkuat. Pada kenyataannya banyak guru 

yang awalnya kurang atau bahkan tidak paham 

penggunaan IT, namun karena sudah mulai 

dibiasakan maka guru akan perlahan mulai paham 

dan bisa menggunakan serta memanfaatkan IT 

dengan sebaik mungkin. Dalam meningkatkan 

kinerja guru tidaklah lepas dari peran keterampilan 

manajerial seorang kepala sekolah apalagi dimasa 

pandemi COVID-19. Dimana guru dituntut untuk 

bisa terus mengembangkaan dan meningkatkan 

kinerja yang dimiliki guna mencapai pembelajaran 

yang lancar agar bisa tercapai tujuan pendidikan. 

Kinerja yang baik juga bisa meningkatkan 

kualitas pendidikan, karena dalam melakukan proses 

pembelajaran pendidik tidak hanya sekedar mengajar 

saja. Namun bagaimana seorang pendidik bisa 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menggunakan metode yang tepat bagi peserta 

didiknya. Hal ini pun tidak dilakukan sendiri oleh 

pendidik, namun juga membutuhkan keterlibatan 
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Keterampilan 
Manajerial 

Kepala sekolah 
yang Menonjol 

Faktor Yang 
Mempengaruhi 

kinerja Guru 

Peran 
Keterampilan 

Manajerial 
Kepala Sekolah 

Untuk 
Meningkatkan 
Kinerja Guru 

kepala sekolah secara langsung untuk melihat kinerja 

guru dalam menjalankan proses pembelajaran. 

(Menteri Pendidikan Nasional, 2007) kinerja 

pendidik yaitu prestasi mengajar yang diperoleh dari 

kegiatan yang dijalankan oleh pendidik sesuai dengan 

tugas dan fungsinya sebagai guru professional 

dibidang pendidikan. Berikut adalah kerangka 

konseptual untuk meningkatkan kinerja guru. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Peningkatan Kinerja Guru 

(Mulyana, 2018) kinerja guru adalah 

pembelajaran dalam pengembangan aktivitas yang 

sudah berjalan di sekolah menjadi aktivitas yang 

lebih baik, sehingga nantinya diharapkan bisa 

mencapai tujuan pendidikan melalui proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. kinerja 

guru ialah kompetensi dan keberhasilan guru dalam 

menjalankan proses pembelajaran mulai dari 

kemampuan dalam membuat RPP sampai melakukan 

penilaian pada kegiatan pembelajaran. 

Hasil penelitian Nurfitriyana, (2020) 

pelaksanaan manajerial kepala sekolah untuk 

peningkatan kinerja guru dilakukan mealui 

komunikasi sesuai instruksi dari kepala sekolah. 

Sehingga semua guru menjalankan tugasnya dengan 

ikhlas, dikarenakan pemimpin selalu memperhatikan 

anggotanya dalam mengambil keputusan supaya 

tidak ada yang merasa dirugikan, sehingga para guru 

senantiasa menghormati apa saja yang menjadi 

kebijakan dari pemimpin. 

 
 

 
 

 

PENUTUP 

SIMPULAN  

Berdasarkan penjelasan diatas bisa ditarik 

kesimpulan. Pertama, keterampilan manajerial 

kepala sekolah yaitu  kompetensi yang harus dimiliki 

kepala sekolah,  agar kepala sekolah bisa 

menjalankan tugas serta fungsinya sebagai manajer 

secara efektif. Dimana kepala sekolah juga harus 

mampu dalam merealisasikan nilai yang ada dalam 

keterampilan manajerial kepala sekolah yakni: 

keterampilan konseptual, teknis, dan manusia. 

Dengan begitu diharapkan kepala sekolah bisa 

menjadi pendorong dan motivator untuk guru agar 

mau dan mampu meningkatkan kinerjanya. Kedua, 

keterampilan manajerial kepala sekolah memiliki 

peran yang begitu besar terhadap peningkatan kinerja 

guru dimasa pandemi COVID-19. Dimana 

peningkatan kinerja guru harus selalu diperhatikan, 

karena kinerja guru juga akan berpengaruh terhadap 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Maka dari itu, 

dibutuhkan keterampilan manajerial seorang 

pemimpin untuk bisa menunjang guru dalam 

meningkatkan kinerjanya. Ketiga, kegiatan yang 

dilaksanakan kepala sekolah untuk meningkatkan 

kinerja guru dimasa pandemi adalah dengan 

mengikuti kegiatan seminar, pelatihan, ataupun 

workshop secara online untuk meningkatkan kinerja 

guru, penerapan metode lesson study antar sesama 

guru, melakukan perancanaan sampai evaluasi untuk 

membina dan membantu guru dalam meningkatkan 

kinerjanya. Dalam meningkatkan kinerja pendidik 

kepala sekolah juga terlebih dahulu harus melakukan 

assessment agar bisa mengetahui apa saja faktor 

pendukung dan penghambat kinerja guru, agar 

strategi yang dilakukan bisa sesuai dengan kondisi 

guru masing-masing. 

SARAN  

Saran penulisan artikel ilmiah ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut. Pertama. Bagi kepala 

sekolah, sebaiknya bisa menerapkan keterampilan 

manajerial dengan sebaik mungkin untuk membantu 

dan membina guru dalam meningkatkan kinerjanya  

kepala sekolah juga seharusnya lebih memperhatikan 

kinerja para guru dan meningkatkan produktifitas 

guru dengan mengikutsertakan dalam berbagai 

kegiatan untuk meningkatkan kinerja meskipun 

dalam kondisi pandemic covid-19. Kedua. Bagi guru 
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diharapkan lebih kreatif dan inofativ dalam 

pembuatan metode dan model pembelajaran, dimana 

guru juga diharuskan mampu dalam menggunakan 

teknologi dengan baik dan tepat, agar guru bisa lebih 

siap melakukan proses pembelajaran walaupun 

pembelajaran dilakukan secara daring. Ketiga. Bagi 

peneliti selanjutnya. (a) keterampilan konseptual 

kepala sekolah untuk mewujudkan peningkatan 

kinerja guru; (b) implementasi keterampilan 

manajerial kepala sekolah di masa pandemi sebagai 

upaya peingkatan kinerja guru; (c) keterampilan 

manusiawi untuk mewujudkan peningkatan kinerja 

guru; (d) keterampilan teknis kepala sekolah untuk 

mewujudkan peningkatan kinerja guru. 
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